
 
 

INFORMASI PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN ACEH (IPPA) 
TAHUN ANGGARAN 2025 

 
Perkenankan kami menyampaikan IPPA Tahun Anggaran 

2026 dengan mendahulukan penjelasan tentang capaian kinerja 
mikro, ringkasan capaian kinerja urusan pelayanan dasar, hasil 
EPPD dan opini atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Tahun 
Anggaran 2025, realisasi penerimaan, pengeluaran, Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Aceh dan Pembiayaan serta Inovasi Daerah, 
yang uraiannya dapat kami sampaikan sebagai berikut: 
Pertama, Capaian kinerja makro, capaian kinerja makro merupakan 
capaian kinerja yang menggambarkan keberhasilan 
penyelenggaraan pemerintahan daerah secara umum. 

Capaian kinerja makro Tahun 2024 dan 2025 

No. Indikator Kinerja Makro 
Capaian 
Kinerja 

Tahun 2024 

Capaian 
Kinerja Tahun 

2025 
1 2 3 4 

1 Indeks Pembangunan 
Manusia 

75,36 76,23 

2 Angka Kemiskinan 14,23 12.33 

3 Angka Pengangguran 5,75 5,64 

4 Pertumbuhan Ekonomi 4,66 2,97 

5 Pertumbuhan Per-Kapita 43,78 45,77 
 

Kedua, Ringkasan Capaian Kinerja Urusan Pelayanan Dasar, berupa 
Urusan Wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar terdiri dari ​
6 (enam) urusan, yaitu Urusan Pendidikan, Urusan Kesehatan, 
Urusan Pekerjaan Umum, Urusan Perumahan dan Permukiman, 



 
 

 

Urusan Sosial, dan Urusan Ketentraman, Ketertiban dan 
Perlindungan Masyarakat. Untuk melihat ketercapaian Indikator 
Kinerja Kunci (IKK) untuk keenam urusan tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

Urusan Pendidikan 
Capaian Urusan Pendidikan Tahun Anggaran 2025 dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISA

SI 

Tingkat 
Capaia

n​
% 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. 

Meningkatnya Kualitas 
Pendidikan Menengah, 
Vokasional, dan SLB 
serta Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 

- 
Angka Harapan 
Lama Sekolah 
(HLS) 

14,54 
Tahun 

14,4  
Tahun 99.04 

- 
Angka Rata-rata 
Lama Sekolah 
(RLS) 

9,93 
Tahun 

9,95  
Tahun 100,20 

 

Dalam mendukung peningkatan Pendidikan di Aceh, 
Pemerintah Aceh telah melakukan pembangunan, peningkatan dan 
perbaikan prasarana dan sarana Pendidikan, pengadaan mebel 
sekolah, pengadaan perlengkapan sekolah, dan pengadaan alat 
praktik dan ​
peraga siswa sebanyak 305 paket. Kemudian pemberian beasiswa ​
anak yatim, piatu dan yatim piatu sebanyak 51.903 siswa dengan ​
nilai 124 milyar rupiah lebih. 

Terkait pendidikan dayah telah dilakukan pembangunan 
prasarana dan sarana terhadap 99 dayah, pembangunan dan 
rehabilitasi 25 unit tempat ibadah dalam komplek dayah serta 
pengadaan berbagai fasilitas pendukung dayah lainnya. Pemberian 
insentif kepada ​
1.088 pimpinan dan 1.175 tengku/guru dayah, dengan pagu sebesar 
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12,16 milyar rupiah lebih. Selain itu, telah dilaksanakan ​
akreditasi terhadap 1.827 dayah dengan berbagai tipe se Aceh. 

Urusan Kesehatan 
Capaian Urusan Kesehatan Tahun Anggaran 2025 dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

N
O INDIKATOR SATUA

N 
TARGE

T REALISASI 
CAPAIA

N 
KINERJA 

KETERANGA
N 

1 

Meningkatn
ya Umur 
Harapan 
Hidup 
(UHH) 

Tahun 70,05 
Th 73,48 Th 104,90% Sangat 

Tinggi 

2 

Menurunny
a Angka 
Kematian 
Ibu (AKI) 
Melahirkan  

Lahir 
Hidup 

180 
/100.00

0 LH 

188 
/100,000 LH 134,44% Sangat 

Tinggi 

3 

Menurunny
a Angka 
Kematian 
Bayi (AKB)  

Lahir 
Hidup 

8/1000 
LH 9/1000 LH 87,50% Tinggi 

4 
Persentase 
Balita 
Stunting 

% 27,00% Menunggu Hasil Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI) 2025 

​  

Dalam rangka meningkatkan pelayanan Kesehatan, ​
Pemerintah Aceh secara rutin per tahun melakukan pembayaran ​
premi Jaminan Kesehatan Aceh (JKA) untuk 1,74 juta jiwa lebih 
penduduk Aceh dengan biaya 821,68 miliar rupiah lebih.  

Untuk mendukung pemberian pelayanan kesehatan 
masyarakat Aceh, dilakukan pengadaan berbagai alat kesehatan, 
laboratorium, sarana kesehatan, pemeliharaan bangunan dan 
peralatan medis, dan nonmedis serta peningkatan kapasitas para 
tenaga kesehatan. Selain itu, dilakukan penjemputan kepada 75 
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orang pasien pasung dan 946 pasien kejiwaan yang telah sehat 
dikembalikan ke masyarakat. 
Urusan Pekerjaan Umum 

Capaian Urusan Pekerjaan Umum Tahun Anggaran 2025 
dapat dilihat sebagai berikut : 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

N
o Indikator Satua

n 

RENJA Perubahan 

Targ
et 

Realisa
si 

Capaia
n  

Kinerj
a 

1 
Persentase panjang jalan provinsi 
dalam kondisi mantap % 81,01 80,54 99,41 

2 
Persentase kesesuaian pelaksanaan 
struktur ruang dan pola ruang 
terhadap RTRWA 

% 88,00 87,50 99,43 

 

 
  

No Indikator Kinerja Satua
n 

Targ
et 

Realisa
si 

1 2 3 4 5 
1 Persentase Ketersediaan Infrastruktur SDA 

dalam kondisi baik 
% 58,14 56,54 

2 Persentase Irigasi Aceh dalam kondisi baik % 75,12 72,98 
3 Persentase Luas kawasan yang terlindungi 

dari genangan banjir akibat luapan sungai 
dan pasang purnama kewenangan 
pemerintah provinsi 

% 41,16 40,11 

 
Untuk meningkatkan prasarana pendukung seperti fasilitas jalan, 
jembatan, pengairan, dan perumahan. Tahun 2025 panjang ruas 
jalan provinsi mencapai 1.897,91 km, dalam kondisi mantap 1.528,54 
km atau 80,54%, dan dalam kondisi tidak mantap 369,37 km atau 
19,46%. 
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Namun kondisi ini akan mengalami perubahan, mengingat paska 
terjadinya banjir yang menyebabkan banyak kerusakan jalan dan 
jembatan, yakni kondisi mantap 1.244,19 km atau 65,56% dan tidak 
mantap 653,72 km atau 34,44%. 
Untuk sektor pengairan, Pembangunan jaringan irigasi permukaan 
sepanjang 0.304 km, Peningkatan bendung irigasi 1 unit. Bendung 
irigasi yang dioperasikan dan dipelihara sebanyak 28 unit. 
 

Urusan Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Capaian Urusan Perumahan dan Kawasan Permukiman 

Tahun Anggaran 2025 dapat dilihat sebagai berikut : 
N
o Indikator Satua

n 
Targ

et 
Realisa

si 
Capaian 
Kinerja 

1 Persentase rumah tangga dengan 
akses sanitasi layak 

% 79.50 82.21 103.41 

2 Persentase rumah tangga dengan 
akses air minum layak 

% 88.60 92.06 103.91 

3 Persentase peningkatan 
pemenuhan kebutuhan 
infrastruktur kawasan 
permukiman, gedung, kawasan 
strategis dan rumah layak huni 

% 50.92 31.93 62.70 

 

Dalam upaya membantu masyarakat miskin, tahun 2025 telah 
dibangun rumah layak huni sebanyak 1.457 unit. Sedangkan untuk 
memenuhi kepentingan strategis daerah provinsi telah dibangun 36 
gedung, pembangunan rumah ibadah 148 unit, penyediaan 
Prasarana, Sarana dan Utilitas umum (PSU) permukiman sebanyak 
63 kawasan, yang tersebar di 23 kabupaten/kota. 
 

Urusan Sosial 
Capaian Urusan Sosial Tahun Anggaran 2025 dapat dilihat 

sebagai berikut : 

No
. Indikator Satua

n 
Targe
t 2025 

Capaia
n 
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1. 

Persentase  Warga Negara dan Migran 
Korban Tindak Kekerasan (KTK)Dalam & 
Luar Negeri yang mendapatkan layanan 
pemulangan. 

% 100 100 

2. Persentase Penyandang Disabilitas Terlantar 
yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya di 
dalam Panti 

% 100 100 

3. Persentase Anak Terlantar yang Terpenuhi 
Kebutuhan Dasarnya di dalam Panti % 100 100 

4. Persentase Lanjut Usia Terlantar yang 
Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya di dalam 
Panti 

% 100 100 

5. Persentase Gelandang dan Pengemis yang 
Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya di dalam 
Panti 

% 100 100 

6. Persentase Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 
Sosial (PPKS) lainnya di luar HIV/AIDS dan 
NAPZA yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya 
di dalam Panti 

% 100 100 

7. Persentase Pekerja Sosial/Tenaga 
Kesejahteraan Sosial yang Melaksanakan 
Pelayanan Sosial di Dalam Panti Rehabilitasi 
Sosial 

% 68.64 67.00 

8. Persentase Pekerja Sosial/Tenaga 
Kesejahteraan Sosial dan/ atau Relawan 
Sosial yang Melaksanakan Penanganan 
Korban Bencana Provinsi pada Masa 
Tanggap Darurat dan Pasca Bencana Sesuai 
Standar 

% 68.64 100 

9. Persentase SDM Kesejahteraan Sosial yang 
Meningkat Kompetensinya dalam Pelayanan 
Sosial 

% 68.64 75.00 

10. Persentase Korban Bencana Alam, Sosial 
dan/atau Non Alam yang Terpenuhi 
Kebutuhan Dasar Pada Saat dan Setelah 
Tanggap Darurat Bencana 

% 100 100 
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11. Persentase Korban Bencana yang 
Mendapatkan Layanan Pemulihan Sosial 

% 100 100 

12. Persentase Penerima Manfaat yang 
Terpenuhi Kebutuhan Dasar 

% 28.92 29.00 

13. Persentase Penerima Manfaat yang 
Meningkat Kemandirian Ekonomi 

% 29.92 30.00 

14. Persentase Keluarga Miskin dan Rentan 
Penerima Perlindungan Sosial yang 
Tergraduasi dan Kemiskinan 

% 30.92 31.00 

 
Dalam rangka memberikan akses pelayanan sosial/bantuan sosial 
kepada penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS), 
Pemerintah Aceh telah membantu 4.840 orang PMKS dengan 
Pengembangan pelayanan dan pembinaan terhadap 41 penyandang 
disabilitas, 63 anak terlantar, ​
70 lansia, 45 tuna sosial, dan pendidikan keterampilan 46 remaja ​
putus sekolah yang berada di panti sosial Anak Jroh Naguna yang 
menjadi kewenangan Pemerintah Aceh. Pemberian bantuan 
makanan 3.161 anak terlantar di 123 panti milik masyarakat dan 154 
lanjut usia di 8 lembaga kesejahteraan sosial lanjut usia. Pemberian 
Bantuan Usaha Ekonomi Produktif bagi Bekas Warga Binaan 
Lembaga Pemasyarakatan (BWBLP) kepada 22 orang Bekas Warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan. Memberikan bantuan 
perlengkapan tidur kepada ​
Anak penghuni Lembaga Kesejahteraan Sosial di 8 Kabupaten/Kota 
berjumalah 725 kasur. Penyediaan alat bantu bagi disabilitas dengan 
menyalurkan 332 unit alat bantu kepada 179 orang disabilitas dan ​
153 orang lanjut usia yang tersebar di 19 kabupaten/kota di Aceh. 
Pemberian Bantuan Modal Usaha Ekonomi Produktif kepada 
masyarakat miskin yang tersebar di 10 Kabupaten/kota diberikan 
bantuan kepada penerima manfaat sebanyak 446 kepala keluarga. 
Pembinaan dan pelatihan kepada 80 Tenaga Kesejahteraan Sosial 
Kecamatan (TKSK), telah dilakukan sosialisasi program family care 
unit pelayanan kesejahteraan sosial terpadu berbasis masyarakat di 
tingkat desa berjumlah 220 peserta yang berasal dari 4 
Kabupaten/kota di Aceh. pemberian bantuan Usaha Ekonomi 
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Produktif kepada 446 ​
kepala keluarga. Selanjutnya telah dilakukan pemenuhan kebutuhan 
sosial dasar bagi korban bencana alam dan sosial sebanyak 2.340.776 
jiwa atau 605.912 kepala keluarga. Selain itu, Pemerintah Aceh juga 
membantu pemulangan warga Aceh sebanyak 49 orang. 
 

Urusan Ketentraman dan Ketertiban 
Capaian Urusan Ketentraman dan Ketertiban Tahun 

Anggaran 2024 dapat dilihat pada tabel berikut :​  

N
o Indikator Satua

n 
Targ

et 
Realisa

si 
Capaian 
Kinerja 

1 Persentase Penegakan 
Perda 

% 2 2 100% 

 

N
o Indikator Target Realisasi 

Capaian 
Kinerja 

(%) 

1 Indeks Risiko Bencana 141/Sedan
g 

142,96 98.6 

2 Indeks Kapasitas Daerah 0.62/Seda
ng 

0.52/Seda
ng 

83.9 

3 Tingkat Waktu Tanggap 
(Response Rate Time) Daerah 
Layanan Wilayah Manajemen 
Kebakaran 

65% 72.32 111.26 

 
Ketiga, Hasil EPPD dan opini atas Laporan Keuangan ​
Pemerintah Daerah tahun 2024, Untuk nilai hasil EPPD terhadap LPPA 
tahun anggaran 2024 sebesar 2,7047 kategori Sedang. Opini atas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2024 
adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 
 

Keempat, Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran Anggaran Daerah, 
Anggaran Pendapatan, Belanja Aceh sebesar ​
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Rp. 11.164.156.945.181,00, dengan target pendapatan sebesar​
Rp. 10.691.894.789.547,00. Rincian target dan realisasi pendapatan 
Tahun Anggaran 2025 dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Target dan Realisasi Pendapatan Aceh Tahun Anggaran 2025 
N
O URAIAN TARGET (Rp.) REALISASI (Rp.) % 

1 Pendapatan Asli 
Aceh 

2.707.548.137.347,00 2.712.508.924.080,8
4 

100,1
8  

2 Pendapatan 
Transfer 

7.962.250.252.200,0
0 

7.963.187.306.568,0
0 

100,0
1  

3 Lain-lain 
Pendapatan Aceh 
Yang Sah 

22.096.400.000,00 23.526.870.351,55 106,4
7  

  Jumlah 10.691.894.789.547,
00 

10.699.223.101.000
,40 

100,0
7 

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan Aceh (unaudited) 
 

Rincian target dan realisasi Pendapatan Asli Aceh Tahun 2025 
dapat dilihat pada tabel berikut : 

Target dan Realisasi Pendapatan Asli Aceh Tahun Anggaran 
2025 

 

Rincian Pendapatan Transfer pada tahun 2025 sebagai 
berikut : 

   Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2025 
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N
O URAIAN TARGET (Rp.) REALISASI (Rp.) % 

1 Pajak Daerah 1.552.776.409.674,
00 

1.502.659.175.301,1
6 

96,77 

2 Retribusi Daerah 708.333.834.165,0
0 

684.774.219.352,66 96,67 

3 
Hasil Pengelolaan 
Kekayaan Daerah 
Yang Dipisahkan 

267.905.085.228,0
0 

270.253.493.775,0
0 

100,8
8 

4 Lain-lain PAA Yang 
Sah 

178.532.808.280,0
0 

254.822.035.652,0
2 

142,7
3 

  Jumlah 2.707.548.137.347,0
0 

2.712.508.924.080,
84 

100,1
8 



 
 

 

N
O URAIAN TARGET (Rp.) REALISASI (Rp.) % 

JUMLAH 7.962.250.252.200
,00 

7.963.187.306.568,
00 

100,01
2 

Pendapatan Transfer 
Pemerintah Pusat 

7.935.475.288.000
,00 

7.930.782.348.168,
00 99,94 

1 
Dana Otonomi Khusus 
dan Dana Tambahann 
Infrastruktur 

4.309.582.640.000
,00 

4.309.582.640.000
,00 100,00 

2 Dana Bagi Hasil (DBH) 306.356.158.000,0
0 

331.492.150.000,0
0 108,20 

3 Dana Alokasi Umum 
(DAU) 

2.208.557.679.000,
00 

2.250.706.483.460,
00 101,91 

4 Dana Alokasi Khusus 
(DAK) 

1.110.978.811.000,0
0 

1.039.001.074.708,
00 93,52 

Pendapatan Transfer Antar 
Daerah 

26.774.964.200,0
0 

32.404.958.400,0
0 121,03 

1 Bantuan Keuangan 26.774.964.200,00 32.404.958.400,00 121,03 

 
 
 

Adapun rincian Pendapatan Hibah sebagai berikut : 
Target dan Realisasi Lain-lain PAD Yang Sah Tahun Anggaran 

2025 
 

Belanja Aceh pada APBA Tahun Anggaran 2025 dengan rincian 
rencana dan realisasi belanja dapat dilihat pada tabel berikut : 

Rencana dan Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2025 
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N
O URAIAN TARGET (Rp.) REALISASI 

(Rp.) % 

1 Pendapatan Hibah 2.096.400.000,
00 

3.526.870.351,5
5 

168,2
3 

2 Dana Darurat 20.000.000.00
0,00 

20.000.000.00
0,00 

100,0
0 

  Jumlah 22.096.400.000
,00 

23.526.870.351,
55 

106,4
7 



 
 

 

NO URAIAN TARGET (Rp.) REALISASI (Rp.) % 

  Belanja Operasi 8.244.019.010.213,44 7.812.586.270.920,62          94,77  

1 Belanja Pegawai 3.510.201.365.904,05 3.381.475.779.772,26          96,33  

2 Belanja Barang dan Jasa 4.103.698.646.426,52 3.987.724.546.018,86          97,17  

3 Belanja Subsidi 5.023.000.000,00 5.022.985.000,00        100,00  

4 Belanja Hibah 371.650.077.808,87 331.339.945.803,50          89,15  

5 Belanja Bantuan Sosial 253.445.920.074,00 107.023.014.326,00          42,23  

  Belanja Modal 1.036.272.620.029,32 954.978.430.764,58          92,16  

1 Belanja Modal Tanah 6.478.007.085,00 4.601.695.429,00          71,04  

2 Belanja Modal 
Peralatan dan Mesin 557.606.737.095,42 547.267.531.088,38          98,15  

3 Belanja Modal Gedung 
dan Bangunan 249.677.787.580,90 235.454.381.597,20          94,30  

4 Belanja Modal Jalan, 
Jaringan, dan Irigasi 117.179.771.878,00 107.640.896.800,00          91,86  

5 Belanja Modal Aset 
Tetap Lainnya 102.489.266.855,00 57.188.868.150,00          55,80  

6 Belanja Modal Aset 
Lainnya 2.841.049.535,00 2.825.057.700,00          99,44  

  Belanja Tidak 
Terduga 80.973.612.274,24 50.320.641.632,00          62,14  

  Belanja Transfer 1.802.891.702.664,00 1.796.170.474.841,00          99,63  

1 Belanja Bagi Hasil 670.143.363.872,00 665.660.491.383,00          99,33  

2 Belanja Bantuan 
Keuangan 1.132.748.338.792,00 1.130.509.983.458,00          99,80  

  Jumlah 11.164.156.945.181,00 10.614.055.818.158,20 95,07 
       Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan Aceh (unaudited) 
 
Pembiayaan, Adapun Rencana dan Realisasi Pembiayaan Tahun 
Anggaran 2025 dapat dilihat pada tabel berikut: 
NO URAIAN TARGET (Rp.) REALISASI (Rp.) % 

1 PENERIMAAN PEMBIAYAAN 530.262.155.634,00 530.365.534.720,59 100,02 

  Penggunaan SiLPA tahun sebelumnya 530.262.155.634,00 530.262.155.633,59 100,00 

  Penerimaan Kembali Pemberian 
Pinjaman Daerah 

                              -  103.379.087,00             -  

2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN 58.000.000.000,00 49.026.786.908,98 84,53 
  Pembentukan Dana Cadangan 58.000.000.000,00 49.026.786.908,98 84,53 
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  Pembiayaan Netto 472.262.155.634,00 481.338.747.811,61 101,92 

 
Kelima, Inovasi Aceh, ringkasan inventarisasi berbagai ​

inovasi Aceh yang telah dilakukan oleh Pemerintah Aceh. 
 

Rincian Data Produk Inovasi Aceh Tahun 2025 sebagai 
berikut : 
N
o 

Pelaksanaan 
Inovasi Daerah 

Inovasi Daerah Keterang
an 

1 
 

Blud Rumah Sakit Umum 
Daerah dr. Zainoel Abidin 

1.​ Sayangi Diri Cegah Reinfeksi (SARI CERI 
2.​ Sistim Informasi Keuangan Rumah Sakit 

ZA (SIKEREN) 
3.​ Medicine Queue Information System 

(MEDIQIS) 
4.​ Pijat Oksitoksin (PIJOKSIN)  
5.​ Pajoh Ubat Tiep Uroe (PUTROE)  
6.​ SEMISI (sepakat, komitmen, dan aksi) 
7.​ Pain.DRE-MODE (Pain.DRE Monitoring 

Device) 
8.​ PenTas di PeTA Cinta (Pengabdian Tanpa 

Batas di Pedalaman Untuk Negeriku 
Tercinta) 

9.​ CUEK MAH (Curhat Efek Samping 
Kemoterapi Saat Pasien berada dirumah) 

10.​ KETAN DURIAN (Kendali Kegiatan Dokter 
Spesialis dalam Bingkai Pelayanan) 

11.​ KB-JAPAN (KELUARGA BERENCANA 
JANGKA PANJANG) 

12.​ ACZEMAR 
13.​ JMS (Journal of Medical Science) 
14.​ YASMINA (Layanan Anti Nyeri Persalinan 

Normal Ibu dengan Akupunktur) 
15.​ LAMNI (Layanan Manajemen Nyeri 

Minimal Invasif) 
16.​ SIKARZA (SISTEM INFORMASI KARYAWAN 

RSUD dr. ZAINOEL ABIDIN): ONE CLICK 
FOR ALL 

17.​ TAGTO (Terapi Ablasi Gondok Tanpa 
Operasi) 

18.​ ASHABA (AMAL SHALIH BERKAH 
BERSAMA) 

19.​ INOVASI OPERASI CEPAT SATU TAHAP 
MEGACOLON (ICE MELON) Aceh 

20.​ PSYCARE (Pelayanan Terintegrasi Berbasis 
Psychotrauma-Informed Care) 

1.​ Non 
Digital 

2.​ Digital 
 

3.​ Digital 
4.​ Non 

Digital 
5.​ Digital 
6.​ Non 

Digital 
7.​ Digital 
8.​ Non 

Digital 
 

9.​ Digital 
 

10.​ Digital 
 

11.​ Non 
Digital 
 

12.​ Digital 
13.​ Digital 
14.​ Non 

Digital 
 

15.​ Non 
Digital 

 
16.​ Digital 

 
 

17.​ Non 
Digital 

18.​ Digital 
19.​ Digital 
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20.​ Non 
Digital 

2 Dinas Perhubungan Aceh 1.​ Trans Campus 
2.​ Serupa 
3.​ SiKotak Biru 
4.​ Simpel Link 
5.​ E-Mosi (Monitoring Absensi Digital)  
6.​ DonorHub 
7.​ e-Survey 
8.​ InfoKeu 
9.​ Vessel (Jadwal Kapal Digital) 
10.​Aplikasi Trans Koetaradja 

1.​ Non 
Digital 

2.​ Digital 
3.​ Digital 
4.​ Digital 
5.​ Digital 
6.​ Digital 
7.​ Digital 
8.​ Digital 
9.​ Digital 
10.​Digital 

3 Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Aceh 

1.​ Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan 
Benih Bersertifikat (Peng Sinaberkat) 

2.​ Gerakan Peningkatan Produktivitas Lahan 
Sawah Pra Tanam (GEPEUAMAN) 

3.​ Gerakan Pemanfaatan Jerami Padi 
(GEuPEJADI) 

4.​ LAPOR OPT 
5.​ Rehabilitasi Lahan Sawah Pasca Bencana 

Alam ( Rela Sapa Alam) 
6.​ PELAYANAN ALSINTAN BERBASIS MOBILE 
7.​ LEMONEVA 
8.​ PASAR TANI ROAD SHOW 
9.​ Gerakan Peningkatan Produktivitas Lahan 

Sawah Pra Tanam (GEPEUAMAN) 

1.​ Digital 
 

2.​ Non 
Digital 
 

3.​ Non 
Digital 

4.​ Digital 
5.​ Non 

Digital 
 

6.​ Non 
Digital 

7.​ Non 
Digital 

8.​ Non 
Digital 

9.​ Non 
Digital 

4 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Aceh 

1.​ SIBACA (Literasi berbasis Mall Baca) 
2.​ Diorama Arsip Aceh 
3.​ Digitalisasi Arsip 
4.​ KIS (Klinik Inklusi Sosial) 
5.​ Layanan SIPAPI 
6.​ DINO (DIGITALISASI NASKAH KUNO) 
7.​ Library Theater 

1.​ Non 
Digital 

2.​ Non 
Digital 

3.​ Digital 
4.​ Non 

Digital 
5.​ Digital 
6.​ Digital 
7.​ Digital 

 
5 Dinas Pengairan Aceh 1.​ OM BATMAN (Operasi Memantau Batas 

Muka Air Normal) 
2.​ PANTAU SIDIA (Pemantauan Rekomendasi 

TKPSDA) 

1.​ Digital 
 

2.​ Digital 
 

3.​ Digital 
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3.​ E-REKOMTEK SDA (Elektronik Rekomendasi 
Teknis SDA) 

4.​ SIPADUM PENG (Sistem Informasi 
Pengaduan untuk Masyarakat Dinas 
Pengairan) 

 
4.​ Digital 

6 Sekretariat Baitul Mal 
Aceh 

1.​ Bantuan Usaha Dayah 
2.​ BAPRONIK (Bantuan untuk Pasien Penyakit 

Kronis) 
3.​ Bapentri (Bantuan Dana Pendidikan untuk 

Santri) 
4.​ Bantuan Pendidikan Vokasi Zakat 

(BANVOZA) 
5.​ Asuransi Ketenagakerjaan  Bagi Tenaga 

Kerja Rentan (AKU KEREN) 

1.​ Non 
Digital 

2.​ Non 
Digital 
 

3.​ Non 
Digital 

4.​ Non 
Digital 

5.​ Digital 
7 Dinas Pendidikan Aceh 1.​ PEULAKAT (PODCAST EDUKASI LITERASI 

ABK TANGGUH) BERBASIS KEARIFAN 
LOKAL 

2.​ Polibuku Motif Aceh 
3.​ SIDAKOTA (Sistem Informasi Data Sekolah 

Kita)  

1.​ Non 
Digital 
 

2.​ Non 
Digital 

3.​ Teknologi 
8 Rumah Sakit Jiwa Aceh 1.​ Teumuleh Jeut Bagah Pule 

2.​ SEURAMOE SEHAT JIWA 
3.​ BERMADRASAH 

1.​ Non 
Digital 

2.​ Non 
Digital 

3.​ Non 
Digital 

9 Dinas Komunikasi, 
Informatika dan 
Persandian Aceh 

1.​ Geoportal Aceh 
2.​ Aplikasi Papan Informasi Terpadu (PINTU) 

Aceh 
3.​ Satu Data Aceh 

1.​ Digital 
2.​ Digital 
3.​ Digital 

10 Dinas Registrasi 
Kependudukan Aceh 

1.​ Pemanfaatan Kartu Identitas Anak (KIA) 
2.​ Solusi Cepat Adminduk (FASTDUK) 

1.​ Teknologi 
2.​ Non 

Digital 
11 Dinas Tenaga Kerja dan 

Mobilitas Penduduk Aceh 
1.​ POS LAYANAN KONSULTASI DAN 

PENGADUAN PERSELISIHAN HUBUNGAN 
INDUSTRIAL 

2.​ JAMINAN SOSIAL KETENAGAKERJAAN 
PEKERJA RENTAN NON-FORMAL ACEH 

1.​ Non 
Digital 
 
 

2.​ Non 
Digital 

12 Dinas Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Aceh 

1.​ Sistem Informasi Perhutanan Sosial Aceh 
2.​ Sistem Informasi Pengelolaan Gambut 

(SIGAMBUT) 

1.​ Digital 
2.​ Digital 

13 Badan Kepegawaian Aceh CAT UDIN (Computer Assisted Test - Ujian 
Dinas & Ujian Penyesuaian Kenaikan Pangkat) 

Digital 

14 Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia 
Aceh 

SIKULA Digital 
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15 Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
Aceh 

TAPE (Transfer Anggaran Provinsi Berbasis 
Ekologi) Aceh 

Non Digital 

16 Biro Administrasi 
Pembangunan Sekretariat 
Daerah Aceh 

SiTranspor (Sistem Informasi Trampil dan 
Sigap Pelaporan) 

Digital 

17 Dinas Energi dan Sumber 
Daya Mineral Aceh 

SIPAT (SISTEM INFORMASI 
PENGELOLAAN AIR 
TANAH) 

Digital 

18 Dinas Kelautan dan 
Perikanan Aceh 

MANGROVE PARK LAMPULO (KOLABORASI 
CERDAS PENGELOLAAN RTH PELABUHAN 
PERIKANAN) 

Non Digital 

19 Dinas Kesehatan Aceh E-Profilkes Terintegrasi Digital 
20 Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Gampong 
Aceh 

Sistem Informasi Gampong (SIGAP) Digital 

21 Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Aceh 

RUMAH KEMASAN ACEH Digital 

22 Dinas Pertanahan Aceh Sistem Informasi Manajemen Pertanahan 
(SIMTANAH) 

Digital 

Demikian Informasi Penyelenggaraan Pemerintahan Aceh 
kami sampaikan sebagai salah satu kewajiban kami dalam 
penyelenggaraan Pemerintahan Aceh. 

GUBERNUR ACEH, 

dto 
MUZAKIR MANAF 
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